
MULTILATERAL: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga
20 (2), 2021, 119-129

Available Online: https://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/multilateralpjkr

Copyright © 2021, Jurnal Multilateral, ISSN: 1412-3428 (print), ISSN: 2549-1415 (online)

Multilateral: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga is licensed under a Creative Commons
Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

119

Keterkaitan konsentrasi dengan akurasi panahan

Concentration linkages with archery accuracy

Betrix Teofa Perkasa Wibafiet Billy Yachsie1, Siis Suhasto2, Afeb Chesa Arianto3,
Intang Lindu Aji Kurniawan4

1,2,3,4 Universitas Negeri Yogyakarta
Email: betrixbilly12@gmail.com1, siissuhasto972@gmail.com2,
afsariant.chesa@gmail.com3, intanglinduajik@gmail.com4

ABSTRAK

Konsentrasi ini sangat penting dibutuhkan untuk atlet panahan yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan tingkat konsentrasi terhadap kemampuan panahan di jarak 50 meter. Jenis penelitian ini
korelasi untuk mengetahui sebuah hubungan. Sampel ditentukan dengan teknik Purposive Sampling
jumlah sampel 12 atlet panahan di Kabupaten Banyumas yang masih berstatus Sekolah Menengah
Atas (SMA). Instrumen yang digunakan angket konsentrasi dengan 20 butir pertanyaan dan tes
memanah jarak 50 meter. Teknik analisis data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan
program SPSS dengan uji statistik. Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan teknik Kolmogorov
Smirnov didapatkan hasil sig. 0,167 (konsentrasi) dan sig. 0,200 (memanah jarak 50 m) p>0,05 data
berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas menggunakan teknik Levene's Test of Equality didapatkan
nilai sig. 0,133 (p>0,05) disimpulkan bersifat homogen. Berdasarkan hasil tes konsentrasi
menggunakan kuesioner ini terdapat 4 atlet (33,3%) yang tingkat konsentrasi dirinya dalam kategori
sangat tinggi, 2 atlet (16,7%) kategori tinggi, 3 atlet (25%) kategori sedang, dan 3 atlet (25%)
kategori rendah. Kemudian dilanjutkan dengan teknik analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara konsentrasi yang tinggi terhadap kemampuan
memanah atlet pada jarak 50 meter dengan hasil sig. 0,000 (p<0,05), yang berarti memanah
membutuhkan konsentrasi yang tinggi.

Kata kunci: Konsentrasi, Akurasi memanah, Atlet panahan.

This concentration is very important for archery athletes who aim determine the relationship between
concentration levels and archery ability distance of 50 meters. This type of research is correlation to
determine relationship. The sample determined by purposive sampling technique, the number of
samples was 12 archery athletes in Banyumas Regency who were still in high school (SMA) status. The
instrument used was a concentration questionnaire with 20 questions and archery test distance of 50
meters. The data analysis technique this study was processed using SPSS program with statistical
tests. Based results the normality test using the Kolmogorov Smirnov technique, results obtained were
0.167 sig. (concentration) and 0.200 sig. (archery distance 50 m) p>0.05 data were normally
distributed. The results homogeneity test using Levene's Test of Equality technique obtained sig. value
of 0.133 (p> 0.05) and concluded homogeneous. Based results concentration test using this
questionaire, 4 athletes (33.3%) whose self-concentration levels were very high category, 2 athletes
(16.7%) high category, 3 athletes (25%) moderate category, and 3 athletes (25%) low category. Then
proceed with simple linear regression analysis techniques. The results showed that there was
significant relationship between high concentration on the archery ability of athletes at a distance of 50
meters with a sig. of 0.000 (p <0.05), which means that archery requires high concentration.
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PENDAHULUAN

Kehidupan bermasyarakat di situ sangat banyak yang menyukai dan
senang melakukan aktivitas fisik yang bisa dikatakan merupakan aktivitas
untuk meningkatkan kesehatan, bersenang-senang, kebugaran maupun
sebagai olahraga prestasi (Dwyer et al., 2019). Aktivitas fisik ini juga memiliki
ciri khas masing-masing seperti permainan dan pertandingan target yang
membutuhkan ketepatan (Clemente et al., 2016). Salah satu olahraga target
adalah panahan, panahan ini disenangi dan digemari dari macam-macam
kalangan yaitu dari bawah sampai ke atas, anak-anak, remaja, dewasa, dan
sudah tua/lansia (Yachsie et al., 2021). Panahan yaitu olahraga sudah ada
pada zaman dahulu kala (World Archery, 2020). Olahraga panahan ini
merupakan olahraga sasaran dengan hitungan poin, poin terbesar 10 dan
terendah 5, jika anak panah melenceng dari sasaran mendapat poin 0 (Yachsie,
2019). Di sini atlet harus melihat kondisi dimana atlet harus tepat mengambil
keputusan dimana setiap kali akan melepaskan anak panah agar berdampak
saat melepaskan anak panah dan meningkatkan konsentrasi, seperti
membayangkan dari gerakan memasang anak panah kemudian menarik busur,
melihat sasaran, membidik dan melepas anak panah.

Namun masih ada saja atlet yang belum mencermati bahwa memanah ini
sangat membutuhkan kesabaran supaya ketika saat melepas maupun menarik
tidak terburu-buru yang menyebabkan atlet akan menurunkan busur lagi
karena tidak konsentrasi yang membuat saat tarikan ke dua maka hasil tidak
akan tepat sasaran karena kondisi fisik yang sudah lelah dan kondisi mental
yang sudah terganggu di sini dapat mengakibatkan atlet emosi dan
menimbulkan rasa amarah yang tinggi kepada diri sendiri karena hasil tidak
maksimal dan kalah saat pertandingan (DeMare, 2021).

Konsentrasi di sini dapat diartikan pemusatan pemikiran kepada suatu
objek tertentu dan tertuju, semua kegiatan sebenarnya membutuhkan
konsentrasi karena saat melakukan aktivitas jika tidak berkonsentrasi maka
hasil yang di tuju tidak akan sesuai yang apa diharapkan, dengan
meningkatkan konsentrasi di sini dapat mengerjakan kegiatan sehari-hari lebih
cepat dan dengan hasil yang lebih baik dan maksimal (Fadda & Touqan, 2012;
Hamidi et al., 2019; Hadjarati & Haryanto, 2020). Penggunaan konsentrasi ini
dapat dilihat pada bidang olahraga umum, misalnya pada cabang olahraga
loncat indah, konsentrasi tinggi diperlukan dalam keserasian gerakan dalam
meloncat agar gerakan saat meloncat dapat sesuai dengan apa yang
diharapkan dari atlet tersebut (Arisman et al., 2021). Di cabang olahraga
atletik ini konsentrasi diperlukan guna menyelesaikan tugas yang diembannya
(Abdillah, 2016). Konsentrasi dalam cabang olahraga panahan ini sangat
diutamakan karena untuk menghasilkan akurasi memanah yang maksimal.
Menurut (Acker, 2011) terlalu ragu-ragu ini dapat menjadi pikiran yang negatif
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yang dapat menyebabkan stres dalam diri sendiri jadi berdampak hilangnya
konsentrasi. Atau bisa dengan cara mencoba untuk berlatih memvisualisasikan
pandangan masa depan saat proses latihan guna meningkatkan percaya diri
(Sartono et al., 2020). Dapat disimpulkan untuk mendapatkan konsentrasi itu
dengan menanamkan ke dalam hati ketenangan, agar nantinya dapat
mengontrol diri.

Berdasarkan data scoring memanah di Kabupaten Banyumas didapat hasil
scoring yang kurang maksimal dengan rata-rata 250-275 di jarak 50 meter.
Kesalahan performa atlet biasanya ketika berada di situasi pertandingan atau
latihan karena di latihan maupun di pertandingan harusnya sama saja
(Retnoningsasy & Jannah, 2020). Berdasarkan hasil observasi dan
menganalisis dari hasil scoring setiap satu bulan sekali yang dilakukan di
Kabupaten Banyumas ditemukan ada siswa yang kurang yakin sehingga score
yang didapatkan cukup rendah, kemudian saat proses scoring atlet yang
kurang percaya diri merasa teknik yang dilakukan sudah benar, namun
ternyata teknik yang dilakukan berbeda dengan yang diajarkan pelatih, itu
akan berpengaruh terhadap hasil dari anak panah yang dilepaskan.

Cabang olahraga panahan merupakan olahraga outdoor maka angin
sangat berpengaruh saat melepaskan anak panah, karena permasalahan ini
sangat berpengaruh terhadap performa atlet saat bertanding (Eckelt et al.,
2020). Oleh karena itu, dilakukan penelitian agar diketahui adanya hubungan
konsentrasi terhadap kemampuan memanah. Berdasarkan penelitian (Lim,
2016) ini dinilai sangat efektif untuk mendapatkan score tinggi di jarak 50
meter, agar nantinya unggul pada total jarak yaitu total score dari jarak 40
meter dan 30 meter, di jarak 50 meter ini merupakan jarak paling jauh dan
yang memiliki peluang tinggi karena lawan akan kesulitan dalam memanah,
dikarenakan angin yang kencang dan faktor kondisi mental atlet sangat
berpengaruh, jika memiliki konsentrasi yang tinggi akan membuat atlet
merasa yakin pada saat melepaskan anak panah karena untuk meningkatkan
atlet merasa yakin bahwa anak panah yang dilepaskan akan tepat sasaran.
Dikarenakan belum ada penelitian tentang keterkaitan konsentrasi dengan
akurasi panahan tersebut, penulis merasa tertarik untuk membuat kajian ini.

METODE

Penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah
atlet panahan Kabupaten Banyumas. Subjek penelitian ada 12 atlet ditentukan
dengan teknik purposive sampling, dengan patokan bahwa sampel tersebut
masih berstatus Sekolah Menengah Atas (SMA), masih aktif latihan secara
teratur di lapangan dan tidak dalam situasi cedera atau sedang sakit.
Instrumen ini angket konsentrasi mengadopsi dari penelitian (Yachsie et al.,
2021) dengan jumlah pernyataan sebanyak 20 butir soal dengan faktor-faktor
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yang mempengaruhi dalam memanah dan kesalahan yang sering muncul
dalam memanah jarak 50 meter serta melakukan test scoring memanah di
jarak 50 meter.

Tabel 1. Instrumen Penelitian Variabel Konsentrasi

Variabel Faktor-Faktor Indikator
Konsentrasi 1. Saat menarik busur 1. Saya saat menarik busur

dengan maksimal merasa
cemas

2. Saat posisi stand saya
merasa cemas.

3. Saya kurang bisa mengatur
emosi saat akan
melepaskan anak panah.

4. Saya merasa mental saya
lemah.

5. Saya bisa berkonsentrasi
saat melepaskan anak
panah.

6. Saya tidak bisa
berkonsentrasi jika ada
alunan nada.

2. Masalah yang sering
terjadi

1. Sering terjadinya panah
miss dikarenakan saat
melepaskan anak panah
atlet merasa ragu-ragu.

2. Angin yang cukup kencang
menyebabkan tangan
bergoyang.

3. Kurang yakin dengan teknik
yang dikuasai.

4. Tidak bisa stabil saat
melepaskan anak panah.

5. Suara musik mengganggu
konsentrasi.

Angket konsentrasi ini diuji validitasnya memakai rumus korelasi product
moment & uji reliabilitas cronbach's alpha 0,896. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan menyebarkan angket kuesioner sebanyak 20 pertanyaan
tentang konsentrasi kepada 12 atlet panahan di Kabupaten Banyumas yang
masih berstatus Sekolah Menengah Atas (SMA), kemudian setelah diberi
kuesioner maka atlet diberikan test scoring di jarak 50 meter. Setelah data
didapatkan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas memakai teknik
kolmogorov smirnov sedangkan uji homogenitas memakai teknik levene's test
of equality taraf signifikan 5%. Selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis
menggunakan regresi sederhana, supaya diketahui adanya hubungan dari
konsentrasi terhadap memanah di jarak 50 meter.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tabel 2. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas menggunakan teknik kolmogorov smirnov diperoleh
hasil sig. 0,167 (konsentrasi) dan sig. 0,200 (memanah jarak 50 m) p>0,05,
oleh karena itu didapat hasil data yang berdistribusi normal.

Tabel 3. Uji Homogenitas

F df1 df2 Sig.
2.508 3 8 .133

Dari tabel uji homogenitas memakai teknik levene's test of equality, hasil
nilai sig. 0,133 (p>0,05) dapat disimpulkan data homogen. Setelah dilakukan
dengan uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya data akan diuji
hipotesis dengan metode regresi sederhana.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Konsentrasi

Frequency Percent Cumulative Percent
Valid Sangat

Tinggi 4 33.3 33.3

Tinggi 2 16.7 50.0
Sedang 3 25.0 75.0
Rendah 3 25.0 100.0
Total 12 100.0

Hasil tabel distribusi frekuensi konsentrasi, didapat hasil tes konsentrasi
menggunakan kuesioner didapatkan hasil bahwa terdapat 4 atlet (33,3%)
yang tingkat konsentrasinya di kategori sangat tinggi, 2 atlet (16,7%) dalam
kategori tinggi, 3 atlet (25%) dalam kategori sedang, dan 3 atlet (25%) dalam
kategori rendah.

N Konsentrasi Hasil Memanah

12 12
Normal

Parameters
Mean 2.42 205.33

Std. Deviation 1.240 75.476
Test Statistic .207 .147

Asymp. Sig. (2-tailed) .167 .200
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Tabel 5. Uji Hipotesis

Model Sum of Squares df F Sig.
Regression 55123.869 1 73.120 .000
Residual 7538.798 10
Total 62662.667 11

Berdasarkan tabel di atas, pada bagian sig. regression didapatkan hasil
nilai sig. 0,000 (p<0,05). Dapat disimpulkan hasil data ini terdapat hubungan
yang signifikan dari konsentrasi pada saat memanah atlet di jarak 50 meter.

Pembahasan

Penelitian ini mendapat hasil yaitu, terdapat hasil yang signifikan dari
keterkaitan konsentrasi ini dalam kemampuan memanah. Tingginya
konsentrasi akan berdampak pada keberhasilannya, sedangkan atlet memiliki
konsentrasi rendah akan mempengaruhi keberhasilannya dalam mencapai
hasil yang maksimal dalam memanah. Berdasarkan penelitian yang diteliti oleh
(Komarudin et al., 2018) di dalam olahraga panahan, para atlet harus bisa
berkonsentrasi setiap suatu step memanah serta wajib inovasi dan pas saat
menentukan pengambilan keputusan membidik dan melepaskan anak panah.
Penelitian ini merupakan eksperimental. Sampel berjumlah 20 orang yang
dipilih secara non-random sampling, untuk menganalisis data digunakan uji-
t, hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan latihan
NeuroTracker terhadap peningkatan konsentrasi atlet panahan, ada pengaruh
yang signifikan latihan konvensional terhadap peningkatan konsentrasi atlet
panahan, ada pengaruh yang signifikan latihan konvensional terhadap
peningkatan konsentrasi atlet panahan, Ada perbedaan pengaruh yang
signifikan antara latihan NeuroTracker dan latihan konvensional terhadap
peningkatan konsentrasi atlet panahan.

Selaras dengan penelitian (Arisman et al., 2021) menyatakan bahwa jika
konsentrasi ini terganggu saat melakukan teknik panahan akan berdampak
pada hasil perkenaan anak panah tidak tepat sasaran, walau latihan ataupun
kompetisi ini berdampak menimbulkan masalah sebagai contoh berkurangnya
ketepatan dan lupa mengingat teknik (Indahwati & Ristanto, 2016). Penelitian
yang dilakukan oleh (Eliason, 2019) juga mengungkapkan konsentrasi dan
fokus merupakan faktor penting dalam performa atlet, seringkali seorang
pemanah merasakan terganggu jika banyak yang bersuara yang menyebabkan
pemanah tidak konsentrasi, walaupun pada dasarnya pemanah tersebut
memiliki kemampuan yang baik (Sousa et al., 2018). juga mengungkapkan
agar pelatih tidak selalu fokus melatih teknik, taktik, dan fisik saja, tetapi
mental juga harus dilatih agar aspek mental atlet sudah siap untuk
berkompetisi, meskipun aspek mental ini dapat meningkat dengan pengalaman
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bertanding, tetapi alangkah baiknya jika menyisipkan latihan mental agar
kemampuan atlet pada saat melepaskan anak panah dapat meningkat baik
saat berlatih maupun saat pertandingan (Yachsie, 2019). Dalam olahraga
panahan ini kesabaran, ketekunan, kepercayaan diri, kestabilan dan
konsentrasi sangat dibutuhkan agar nantinya hasil akurasi perkenaan anak
panah tepat sasaran.

Menurut (Simpson et al., 2020) Penetapan sasaran latihan visualisasi
ketepatan menggunakan konsentrasi dimana saat sadar orang tersebut
melihat dan pandangan tertuju dengan satu titik sehingga konsentrasi ini
meningkat. Ketika seseorang konsentrasinya terganggu di saat itu juga
ketepatan, pukulan, tendangan, lemparan lepas dari sasaran (Sousa et al.,
2018). Selaras dengan pendapat (Yachsie et al., 2021) latihan mental yang
dapat digunakan dalam meningkatkan ketepatan memanah adalah dengan
memotivasi atlet dari awal mengenal panahan, berkomunikasi dengan baik
agar atlet merasa nyaman, mengajak atlet untuk melakukan uji tanding
dengan teman berlatih, memberikan keyakinan, memberikan kepercayaan
kepada atlet, selalu mengajarkan atlet untuk mandiri agar tidak
ketergantungan dengan pelatih atau orang lain dan memberikan arahan untuk
melatih konsentrasi. Penyebab konsentrasi yang rendah dalam sebuah
kompetisi ini dikarenakan atlet wajib menang dalam setiap kompetisi serta
diharuskan menjadi juara saat kompetisi yang berdampak saat atlet
bertanding konsentrasi teralihkan dengan ambisi harus kemenangan, padahal
pada cabang olahraga panahan sangat mengutamakan ketenangan, akurasi
dan motivasi (Savvides et al., 2020). Bukan kemenangan yang diprioritaskan
tetapi teknik yang baik dan teknik yang stabil akan menentukan ketepatan
anak panah dan menunjang konsentrasi saat melepaskan anak panah
(Clemente et al., 2016). Seorang atlet panahan wajib mempunyai konsentrasi
dan fokus yang sangat tinggi, karena ini merupakan faktor penting bagi para
atlet karena jika seorang atlet konsentrasi dan fokusnya terganggu maka hasil
dari sebuah kompetisi tidak akan maksimal.

Fokus diartikan yaitu pada proses bukan hasil, ini merupakan point
penting karena pada saat fokus pada proses maka hasil akan mengikuti dari
hasil tersebut (Bucciol & Castagnetti, 2020). Pada saat proses dilakukan
dengan maksimal dan sungguh-sungguh maka hasil juga pasti bagus (Klein,
2014). Selaras dengan (Lee et al., 2012) penelitian proses tidak akan
mengecewakan hasil. Dapat disimpulkan dari fokus ini ketika atlet hendak
melepaskan anak panah/saat menarik busur di sini fokus dengan teknik, fokus
ke sasaran dan berkonsentrasi pada titik tengah sasaran yang dituju, agar
tidak mengecewakan maka saat menarik maupun saat melepas pandangan
tetap tertuju ke depan dan yakin dalam diri sendiri jika anak panah yang akan
dilepaskan akan tepat sasaran.
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Menguasai teknik memanah di sini dapat diartikan dengan stabil dan
harus paham mengenai parameter biomekanik seperti aktivitas otot, detak
jantung, keseimbangan, dan postur tubuh serta draw force line yang dipilih
sebagai parameter yang penting untuk performa atlet panahan, sehingga
penggunaan kriteria ilmiah dalam proses identifikasi bakat bisa dilakukan pada
cabang panahan (Ahmad et al., 2013). Dalam olahraga panahan atlet harus
bisa membaca arah mata angin karena pada saat menarik busur dan
mempertahankan posisi holding dan aiming seorang atlet harus bisa cepat
ambil keputusan untuk melepaskan anak panahnya karena semakin lama
menahan busur maka tangan akan semakin tremor dikarenakan busur yang
cukup berat dan konsentrasi akan buyar sehingga muncul rasa ragu-ragu yang
mengakibatkan pada proses menarik busur hingga tarikan maksimal akan
menurunkan busur kembali dan mengulangi tarikan tersebut (Sagkal &
Ozdemir, 2019). Agar dapat melakukan teknik memanah yang benar, seorang
atlet harus mampu merasakan teknik dan mengontrol emosi. mengontrol
emosi, stres, tekanan, gangguan dan godaan ini merupakan hal utama untuk
bisa meningkatkan konsentrasi dalam cabang olahraga yang membutuhkan
ketepatan (Gorges et al., 2016). Dalam cabang olahraga panahan sangat
dibutuhkan teknik memanah yang benar dan konsisten dari teknik yang sudah
dikuasai dan tidak lupa psikologis atlet juga harus diberi latihan karena
olahraga panahan ini merupakan olahraga individu yang sangat membutuhkan
konsentrasi serta akurasi yang tepat. Penelitian ini merupakan penelitian
terbaru dimana konsentrasi merupakan salah-satu komponen utama dalam
cabang olahraga panahan, jika seorang atlet konsentrasinya terganggu sudah
dipastikan akurasi menurun dan score tidak maksimal.

SIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa terdapat keterkaitan yang
signifikan antara konsentrasi atlet dengan akurasi hasil memanah. Atlet yang
memiliki konsentrasi yang baik akan menghasilkan tingkat akurasi memanah
yang lebih baik pula. Hal ini ditinjau dari fokus ke arah yang dituju dari arah
ke sasaran memanah. Tidak kalah penting yaitu prestasi yang tinggi dari atlet
tersebut didukung konsentrasi yang tinggi.
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